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Sistem kendali pemanas air otomatis berbasis blynk
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Abstrak— Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah mendorong terciptanya sistem otomatis yang mampu
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aplikasinya adalah sistem pemanas air
otomatis yang dapat menggantikan metode manual yang kurang efisien dan berisiko. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem pemanas air berbasis mikrokontroler ESP32 yang terintegrasi dengan sensor
suhu DS18B20 dan dikendalikan secara otomatis menggunakan logika pemrograman berbasis ambang batas suhu. Sistem
dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tahapan: identifikasi masalah, perancangan
sistem, pembuatan alat, pemrograman, dan pengujian.

Pemanas akan aktif saat suhu air di bawah 30°C dan otomatis mati saat suhu mencapai 40°C. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem bekerja secara efisien dan stabil, dengan suhu maksimum tercatat antara 40°C—43°C dan toleransi kestabilan
suhu sebesar +£0.2°C. Integrasi aplikasi Blynk memungkinkan pemantauan suhu secara real-time dan kontrol manual melalui
smartphone, sehingga meningkatkan kenyamanan, efisiensi energi, dan keamanan pengguna. Sistem ini terbukti mampu
menggantikan pengoperasian pemanas air secara manual dengan pendekatan otomatis yang cerdas dan andal.

Kata kunci— Internet of Things, ESP32, DS18B20, pemanas air otomatis, Blynk, kontrol suhu otomatis.

Abstract— he advancement of Internet of Things (IoT) technology has encouraged the development of automated systems that
enhance efficiency and convenience in everyday life. One such application is the automatic water heater system, designed to
replace conventional manual methods that are often inefficient and prone to human error. This study aims to design and
implement an automatic water heating system based on the ESP32 microcontroller, integrated with a DS18B20 temperature
sensor, and programmed to operate automatically using predefined temperature thresholds. The system was developed using
the Research and Development (R&D) method, involving problem identification, system design, device assembly,
programming, and testing stages.

The heater is activated when the water temperature drops below 30°C and deactivated once it reaches 40°C. Test results show
that the system functions efficiently and maintains temperature stability, with recorded maximum temperatures ranging from
40°C to 43°C and a stability tolerance of +0.2°C. The integration of the Blynk application allows real-time temperature
monitoring and manual control via smartphone, enhancing user convenience, energy efficiency, and safety. This system proves
to be a smart and reliable solution to replace manual water heating control.

Keywords— Internet of Things, ESP32, DS18B20, automatic water heater, Blynk, automatic temperature control.

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan informasi telah
memberikan dampak besar di berbagai sektor,
terutama dalam bidang Internet of Things (IoT).

tersebut[2].Salah satu bentuk sistem otomatis
yang memberikan kemudahan dalam kehidupan
sehari-hari adalah pemanas air, yang telah
banyak digunakan oleh masyarakat. Inovasi pada

Kehadiran IoT  mendorong  peningkatan teknglogi pemanas air terus berkembang guna
signifikan jumlah perangkat yang terhubung ke meningkatkan kenyamanan dan keamagan bagi
internet, seperti Sensor dan para penggunanya[3].Proses pemanas air secara

smartphone[1].Perkembangan teknologi secara
terus-menerus mendorong peningkatan efisiensi
dan kecepatan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Berbagai pekerjaan yang sebelumnya
memerlukan banyak waktu dan tenaga kini
menjadi lebih mudah berkat adanya sistem
otomatis yang menyederhanakan  proses

efektif, aman dan terkontrol adalah faktor utama
untuk mendukung kenyamanan dan produktivitas
pengguna. Namun, masih ada banyak pemanas
air umum yang menggunakan kontrol manual,
seringkali tidak efektif dalam waktu dan energi
dan risiko kerusakan akibat kelalaian pengguna.
Studi ini adalah untuk merancang dan melakukan
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sistem kontrol air panas berbasis air panas
dengan sensor suhu seperti input dan pemanasan.
Sistem ini harus mempertahankan suhu air yang
stabil jika perlu, sambil meningkatkan efisiensi
energi dan keamanan pengguna. Berkat
pengujian dan analisis, efektivitas sistem kontrol
ini akan dinilai untuk menentukan sejauh mana
sistem dapat menggantikan metode kontrol
manual yang masih banyak digunakan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D), yaitu metode
penelitian yang berfokus pada pengembangan
dan inovasi. Peneliti menyesuaikan prosesnya
dengan kondisi nyata di lapangan, mengikuti
tahapan-tahapan yang sesuai dengan metode
R&D. Tahapan yang dilakukan meliputi
identifikasi potensi masalah, pengumpulan data,
perancangan produk, validasi desain, revisi
berdasarkan ~ masukan, serta  pengujian
produk[4].Penelitian ini  difokuskan pada
pengembangan alat pemanas air berbasis induksi
guna meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi
panas secara langsung. Pemanas induksi bekerja
dengan menghasilkan panas pada logam melalui
paparan medan magnet induktif. Proses
pemanasan ini sangat dipengaruhi oleh
konfigurasi kumparan yang digunakan, dimensi
kumparan, serta beban pemanasannya. Faktor-
faktor tersebut berperan penting dalam
menentukan laju  peningkatan suhu dan
memengaruhi karakteristik pemanasan air secara
keseluruhan[5].Proses penelitian dimulai dengan
tinjauan pustaka untuk mendapatkan dasar teori
terkait sistem pengendalian suhu, cara kerja
pemanas air, serta penggunaan Esp32 dan sensor
suhu seperti DS18B20. Data yang diperoleh dari
tinjauan ini dijadikan acuan dalam merancang
sistem.

Tahap selanjutnya adalah merancang sistem,
yang meliputi pembuatan diagram rangkaian dan
penyusunan logika pemrograman. Komponen
utama yang digunakan dalam sistem ini antara
lain ESP32 sebagai unit pengendali, sensor suhu
untuk mengukur temperatur air, elemen pemanas
sebagai aktuator, serta modul relay yang
berfungsi sebagai saklar elektronik untuk
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mengatur suplai daya ke pemanas. Selain itu,
aplikasi Blynk dimanfaatkan untuk menampilkan
data suhu secara real-time kepada penggunal[6].

Setelah alat berhasil dirakit, langkah
berikutnya adalah melakukan pengujian untuk
memastikan bahwa alat berfungsi sesuai dengan
tujuan yang direncanakan. Jika alat berhasil
melewati tahap pengujian, maka alat tersebut siap
untuk diimplementasikan dan digunakan secara
optimal[7].Tahap berikutnya adalah melakukan
pemrograman pada ESP32. Program dirancang
untuk membaca data suhu dari sensor secara
periodik dan mengatur operasi pemanas secara
otomatis sesuai dengan batas suhu yang telah
ditentukan. Jika suhu air turun di bawah batas
minimum, pemanas akan diaktifkan; namun jika
suhu mencapai atau melebihi batas maksimum,
pemanas akan dimatikan.

Setelah proses perakitan sistem selesai, tahap
selanjutnya adalah melakukan pengujian untuk
mengevaluasi performa alat. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menilai sejauh mana
alat bekerja secara efektif dan andal, serta untuk
mendeteksi potensi masalah teknis yang mungkin
perlu diperbaiki[8].Pengujian dilakukan dengan
memantau respons sistem terhadap perubahan
suhu air, serta mencatat data suhu aktual, waktu
respon, dan kestabilan sistem dalam menjaga
suhu sesuai dengan target yang ditentukan. Data
hasil pengujian kemudian dianalisis secara
deskriptif guna mengevaluasi tingkat akurasi
sensor, kecepatan respon sistem, serta efektivitas
pengendalian suhu air secara otomatis.

11I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem kendali suhu berbasis
mikrokontroler ESP 32 berhasil dirancang dan
diimplementasikan dengan logika sederhana
namun efektif. elemen pemanas akan menyala
saat suhu di bawah ambang batas, dan akan mati
otomatis jika suhu mencapai atau melebihi suhu
maksimal yang ditentukan, yaitu 40°C.

A. Flowchart
Secara umum alat perancangan yang dibuat
memiliki alur proses seperti gambar berikut
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Naylakn water heater

Gambar 2. ESP32 V1

2) Sensor suhu DS18B20

Sensor DS18B20 adalah sensor yang
digunakan untuk mendeteksi suhu tubuh
seseorang dan tahan air (waterproof).
Output dari sensor DS18B20 berupa data
digital. Karakteristik dari sensor ini
anatara lain, digunakan pada tegangan 3-5V,
tingkat akurasi kesalahan yaitu +0,5°C
dengan kisaran suhu antara -10°C sampai
85°C, kabel merah pada sensor DS18B20
untuk VCC, kabel hitam pada sensor
DS18B20untuk  GND,  kabel kuning

Gambar 1. flowchart
B. Komponen Alat dan Bahan
Komponen wutama yang digunakan

mle)hp]éléll; 1 pada sensor DS18B20 untuk data,
) . diameter kabel yaitu 4mm dengan Panjang
Sistem ini dirancang menggunakan 90cm[10]

mikrokontroler =~ ESP32  yang  telah
dilengkapi dengan modul WiFi dan
Bluetooth, sehingga sangat mendukung
implementasi sistem berbasis Internet of
Things (IoT) dalam menjalankan fungsinya.
ESP32, yang dikembangkan oleh Espressif
Systems, merupakan mikrokontroler dengan
integrasi modul komunikasi nirkabel dan
dilengkapi  antenna  switch  bawaan.
Perangkat ini dirancang untuk aplikasi pada

perangkat seluler maupun sistem IoT. Selain Gambar 3. Sensor suhu DS18B20
itu, ESP32 dikenal dengan konsumsi daya  3) Elemen pemanas sebagai actuator
yang efisien karena memiliki fitur hemat Elemen pemanas berfungsi sebagai
energi yang dapat diandalkan[9]. pennghasil energi panas yang digunakan

untuk memanaskan suhuair di dalam tangki
pemanas dan akan terus menjaga suhu air
pada nilai suhu yang diinginkan. Elemen
pemanas air akan mendapatkan masukan
tegangan selama suhu air belum mencapai
nilai set point suhu[11].
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suatu rangkaian yang berfungsi untuk
mengubah nilai tegangan yang awalnya
besar menjadi kecil[13].

. \“;\ A
%,‘,

Gambar 4. Elemen Pemanas Air

4) Modul relay

Modul relay adalah komponen elektronik
berupa saklar dengan arus listrik sebagai  6) Breadboard

Gambar 6. Resistor

pengendalinya. Modul relay digunakan Penggunaan breadboard dalam rangkaian
untuk melakukan kontrol beban AC dengan elektronik IoT memiliki keunggulan karena
rangkaian kontrol DC dengan sumber sifatnya yang tidak permanen, sehingga
tegangan yang berbeda antara tegangan memudahkan dalam  menyusun dan
beban dan tegangan rangkaian kontrol. menyambungkan komponen rangkaian
Modul relay diperlukan dalam rangkaian dengan baik[14].

elektronika  sebagai  pelaksana  serta
antarmuka antara beban dan sistem kontrol
elektronik dengan sistem catu daya yang
berbeda[12].

Gambar 7. Breadboard

C. Perancangan Sistem
Merancang sistem kendali pemanas air
otomatis yang terdiri dari:

. Gambar 3. Relay o Esp32scba a1 engendali utama
5) Resistor . Sensor ds18b20 sebagai pengukur suhu

Hambatan atau yang bisa disebut juga
sebagai resistor memiliki fungsi untuk
mengontrol aliran arus yang ada pada suatu
rangkaian.  Selain  berfungsi  sebagai
pengontrol arus, resistor juga memiliki
fungsi sebagai pembagi tegangan. Sehingga
terciptalah suatu rangkaian yang disebut
dengan rangkaian pembagi tegangan
(Voltage Divider). Rangkaian pembagi
tegangan atau voltage divider ini merupakan

e Relay modul 1 chanel sebagai pengendali
beban listrik dengan daya besar
e Resistor untuk menahan arus listrik
e FElemen pemanas air sebagai aktuator
untuk menghatarkan panas kedalam air.
D. Perakitan Alat
Instalasi dilakukan dengan menghubungkan
semua sub sistem yang telah dirancang yang
kemudian membentuk sistem kontrol. Setelah
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proses penggabungan sistem yang dihasilkan
merupakan sistem kontrol yang
kompleks.aplikasi blynk disertakan juga untuk
pemantauan manual jika elemen pemanas tidak
bisa berhenti secara otomatis.

Logika  program  dirancang  agar
mikrokontroler membaca suhu secara berkala,
dan berdasarkan hasil pembacaan:

Jika suhu < 30°C — pemanas aktif

Jika suhu > 40°C — pemanas nonaktif

Gambear 8. Perakitan Alat

E. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan memanaskan
air dari suhu awal yang berbeda-beda hingga
suhu maksimal tercapai. Data berikut merupakan
hasil pengujian sistem:

No | Suhu | Waktu | Status Suhu Waktu
Awal | Menuj | Pemana | Maksi Stabil
u40°C | s Saat mal (detik)
(menit) | 40°C Tercatat
(@Y
1. 29 3 Mati 422 +10
2. 23 5 Mati 41.1 +13
3. 20 7 Mati 40.7 +10
4. 19 7.5 Mati 434 +11
5. 26 4 Mati 42.6 +12
6. 21 6 Mati 42 +10
7. 34(m | 2 Mati 41 +12
anual)

Tabel 1. Hasil Pengujian
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Setelah suhu mencapai 40°C, sistem secara
otomatis memutus aliran daya ke elemen
pemanas, dan suhu cenderung stabil di sekitar
titik tersebut dengan toleransi +0.2°C.

Aplikasi Blynk turut digunakan sebagai
aplikasi  pendukung yang memungkinkan
pengendalian dan pemantauan sistem jarak jauh
melalui smartphone

PEVIANAS AIR GTOMATIS - srio-

@

WCIKATOR W CFF SuHUAR FELAY MANUEL

O OFF a»

Gambar 9. Aplikasi blynk
Aplikasi Blynk berfungsi sebagai antarmuka
pemantauan sistem secara real-time. Aplikasi ini
menampilkan parameter, yaitu suhu.Aplikasi
Blynk terdapat tombol switch digunakan untuk
kendali manual,dan terdapat indikator on/off
untuk memantau alat pemanas.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem  pemanas air otomatis  berbasis
mikrokontroler ESP32 dan sensor suhu DS18B20
berhasil dirancang dan diimplementasikan
dengan baik. Sistem ini mampu membaca suhu
air secara berkala dan mengontrol elemen
pemanas secara otomatis sesuai dengan batas
suhu yang telah ditentukan, yaitu menyala saat
suhu < 30°C dan mati saat suhu > 40°C.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
bekerja secara efisien, responsif, dan stabil dalam
mempertahankan suhu air pada titik yang
diinginkan. Rata-rata suhu maksimum yang
dicapai berkisar antara 40°C—43°C, dengan
waktu pemanasan bervariasi tergantung suhu
awal, serta kestabilan suhu dengan toleransi
+0.2°C setelah mencapai batas maksimum.
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Penggunaan ESP32 memungkinkan
integrasi sistem dengan platform IoT melalui
aplikasi Blynk, yang memberikan kemudahan
dalam pemantauan suhu secara real-time dan
kontrol manual dari jarak jauh. Hal ini
meningkatkan kenyamanan, efisiensi energi, dan
keamanan pengguna dalam penggunaan alat
pemanas air.

Dengan sistem ini, pendekatan otomatis dan
cerdas dalam pengendalian suhu air terbukti
dapat menggantikan metode manual yang kurang
efisien dan berisiko terhadap kelalaian pengguna
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